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Abstrak 
Usaha kecil menengah dibidang fashion dengan bahan baku rotan dari hasil alam di kota Palangka 
Raya di provinsi Kalimantan Tengah, merupakan salah satu cara untuk melestarikan budaya lokal. 
Penelitian dibidang Sumber Daya Manusia yang dilakukan untuk meningkatkan pendapatan pada 
usaha profit, dengan pengelolaan sumber daya secara efektif dan efisien. Penelitian ini dilakukan pada 
200 pelaku usaha agar usaha tetap berkesinambungan dengan menerapkan strategi bisnis dalam 
pengelolaan sumber daya yang baik. Lingkungan kerja dan perubahan manajemen inovasi memiliki 
peran penting dalam bidang SDM, untuk pengelolaan sumber daya dan manajemen lebih baik serta 
berdampak positif untuk meningkatkan profitabilitas. Hasil penelitian dilakukan secara kuantitatif dan 
di analisis dengan program SPSS 24.0 menunjukkan bahwa 63,4% lingkungan kerja dan manajemen 
inovasi sangat signifikan dan positif mendukung usaha meningkatkan profitabilitas. Implikasi 
penelitian adalah mengelola lingkungan kerja dan menerapkan manajemen inovasi dibidang SDM 
sebagai strategi bisnis yang mumpuni untuk meningkatkan profitabilitas serta menjadikan usaha tetap 
dapat berkelanjutan.  
Kata Kunci: Lingkungan Kerja, Manajemen Inovasi & Profitabilitas 
 
PENDAHULUAN 
Palangka Raya merupakan ibukota 
provinsi Kalimantan Tengah yang memiliki 
beragam produk dari usaha kecil menengah yang 
dikelola masyarakat pada umumnya berbahan 
baku dari hasil alam [1]. Salah satu contoh adalah 
kerajinan rotan yang dapat dijadikan produk 
fashion seperti tas, sepatu, dompet dan ikat 
pinggang. Kelebihan dari produk ini adalah dapat 
hidup dikondisi kemarau dan hujan (tropis). 
Sehingga produk kerajinan rotan ini menjadi 
primadona sebagai mata pencaharian di kota 
Palangka Raya. Berjalannya waktu, kondisi 
lingkungan kerja menjadi salah satu hal penting 
dalam usaha kecil menengah ini, berdasarkan 
data pada tahun 2019-2020 bulan agustus 
menyatakan bahwa semakin meningkatnya usaha 
sejenis tiap bulan rata-rata naik 30%. Hal tersebut 
menunjukkan ancaman bagi pelaku usaha 
sebelumnya untuk mampu bertahan dan ditambah 
pula dengan masalah pandemic covid-19 
sekarang [2,9]. 
 Kondisi lingkungan usaha yang 
terdampak dari segi perekonomian karena 
pandemic covid-19 saat ini, akan dapat di lakukan 
dengan manajemen yang baik melalui strategi 
bisnis seperti pengelolaan sumber daya yang 
baik, dengan melakukan penyaringan/evaluasi 
manajemen yang merujuk pada perubahan [3,9]. 
Tujuan dari perubahan manajemen dalam strategi 
bisnis tersebut mengacu pada proses inovasi yang 
dilakukan melalui sistem manajemen inovasi, 
untuk mendapatkan profitabilitas usaha. 
Sehingga, strategi bisnis dapat diterapkan dalam 
lingkungan kerja dan manajemen inovasi yang 
bersandar pada pengelolaan sumber daya usaha 
seperti finansial, sistem, teknologi dan sumber 
daya manusia [4]. 
 Manajemen inovasi dalam penelitian 
yang diharuskan untuk mengelola sumber daya 
yang terbatas karena meningkatnya usaha sejenis 
supaya dapat terus meningkatkan pendapatan 
[5,17]. Sudah seharusnya pengelolaan yang di 
manfaatkan secara efektif dan efisien, mampu 
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bersinergi dengan sumber daya manusia yang 
memiliki lingkungan kerja yang baik akan dapat 
mempertahankan kelangsungan hidup usaha [6]. 
Akhir-akhir ini, masalah yang berkaitan dengan 
pandemic kesehatan menjadi topik hangat yang 
dapat mengancam usaha, tetapi sebenarnya dari 
segi strategi bisnis usaha yang terdampak jelas 
ialah produk yang berhubungan dengan 
kesehatan masyarakat. Usaha kerajinan rotan ini 
merupakan produk kategori sekunder sehingga 
besar kemungkinannya terkena dampak 
penurunan pendapatannya [7,11]. Sehingga, 
pelaku usaha harus mampu mengelola usaha 
secara bijak dan cepat untuk mengelola 
manajemen dan lingkungan kerja secara baik dan 
bertahap dalam mengambil keputusan agar usaha 
tetep mampu bertahan, walaupun saat situasi 
penurunan perekonomian masyarakat. 
 Berdasarkan fenomena gap dalam 
penelitan ini memberikan peluang untuk pelaku 
usaha kecil menengah produk kerajinan rotan di 
kota Palangka Raya, dapat mengidentifikasi 
lingkungan kerja dan menerapkan strategi bisnis 
dalam manajemen inovasi. Pengelolaan 
manajemen inovasi untuk mengoptimalkan 
fungsi dari sumber daya manusia, fisik, sistem 
dan bahan baku lebih terarah pada sasaran. 
Lingkungan kerja berdasarkan observasi dan 
wawancara langsung dengan pekerja usaha 
menyatakan secara garis besar rata-rata mereka 
bertahan berkerja selama kurang lebih 3 (tiga) 
tahun karena rekan kerja yang solid dan saling 
membantu sehingga pekerjaan lebih cepat selesai 
dan dilakukan maksimal. 
 Penelitian pentingnya lingkungan kerja 
dapat mendukung usaha meningkatkan 
profitabilitas karena loyalitas karyawan [8,15]. 
Sehingga seberapa lama kelangsungan usaha 
dapat bertahan bisa karena lingkungan kerja yang 
sesuai harapan pekerja. Begitu juga dengan 
manajemen inovasi, hal ini diterapkan sebagai  
suatu tanggung jawab pelaku usaha secara 
spesifik dalam pengelolaan sumber-sumber daya 
dan sistem yang ada pada usaha untuk terus 
melakukan perubahan melalui sisi sumber daya 
manusia serta sistem pengelolaan yang baik 
[9,18]. 
 Berdasarkan observasi dan fenomena, 
serta kajian empiris maka penelitian ini dilakukan 
untuk memberikan pandangan dan hasil untuk 
pelaku usaha dapat meningkatkan profitabilitas 
usaha melalui anteseden lingkungan kerja dan 
manajemen inovasi. Sehingga, usaha kerajinan 
rotan di kota Palangka Raya sebelumnya, tetap 
dapat bertahan walaupun lingkungan usaha 
banyak diminati pelaku usaha baru sejenis. 
Kontribusi penelitian juga untuk memperkaya 
riset pada bidang manajemen sumber daya 
manusia melalui strategi bisnis untuk 
pengelolaan bisnis dengan manajemen inovasi. 
 
LANDASAN TEORI 
 Lingkungan kerja dan manajemen inovasi 
menjadi anteseden untuk menjadi strategi bisnis 
dalam meningkatkan profitabilitas, berdasarkan 
teori ERG (Existence, Relatednes and Growth) 
[15,8]. Kemampuan usaha dalam mengelola 
sumber daya manusia dan sumber daya usaha 
untuk meningkatkan laba, di mana semakin tinggi 
net profit margin maka semakin baik operasi 
suatu siklus bisnis [10,7]. Tingkat perputaran aset 
dalam menilai presentase pertriwulan terkait 
sumber daya sehingga efisiensi dan efektivitas 
dalam mengelola asset dan penggunaan sumber 
daya, yang diuraikan berikut : 
Lingkungan Kerja dalam meningkatkan 
Profitabilitas 
Setiap karyawan yang menyukai 
pekerjaannya sehingga memiliki loyalitas tinggi 
pada perusahaan adalah umpan balik dari 
lingkungan kerja yang sesuai harapannya [10,3]. 
Peluang dalam pengembangan diri dari 
ketrampilan karyawan dapat meningkatkan 
profitabilitas usaha dari segi waktu dan tenaga 
sumber daya manusia yang memiliki varietas 
karakteristik harapan pekerja. Beberapa indikator 
dalam lingkungan kerja ialah ragam ketrampilan 
(skill variety), convenience kerja, task 
significance [11]. Acuan dalam peningkatan 
ujung akhir dari usaha profit, berdasarkan teori 
sumber daya manusia, ialah factor lingkungan 
kerja yang baik akan membuat kenyamanan 
untuk mendukung terciptanya hubungan kerja 
yang baik pula. 
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 Faktor hubungan lingkungan kerja akan 
berjalan dengan baik apabila terciptanya 
hubungan komunikasi yang sesuai dengan task 
significance dalam bekerja.  Beberapa pola 
hubungan kerja yang dapat diciptakan dalam 
lingkungan kerja mencakup kenyamanan seperti 
: kebutuhan, upah/gaji yang sesuai dan rekan 
kerja yang saling mendukung. Hal ini menjadi 
suasana kerja yang signifikan pada lingkungan 
kerja untuk dapat meningkatkan profit usaha. 
Hubungan kerja dan fasilitas juga menjadi dasar 
utama manusia dalam bekerja sehingga kejelasan 
awal dan akhir yang di dapatkan pekerja sesuai 
harapan dapat menciptakan lingkungan kerja 
yang nyaman [12]. 
 Pengembangan dan rancangan 
lingkungan kerja yang baik dalam mendorong 
profit usaha di antaranya dipengaruhi oleh 
budaya, kepemimpinan, adaptasi dan hubungan 
sesama pekerja untuk pertumbuhan bisnis. 
Sedangkan sistem dalam lingkungan kerja 
merupakan upaya unit usaha mendapatkan solusi 
dalam pengambilan keputusan terkait lingkungan 
kerja, untuk menjaga hubungan dalam siklus 
kerja. Unit bisnis yang mampu menjaga dan 
mengelola lingkungan kerja secara baik dapat 
menjaga hubungan dengan lingkungan usaha dan 
menjalin hubungan kerjasama yang baik dalam 
mewujudkan usaha berkesinambungan. 
 Lingkungan kerja yang nyaman akan 
memberikan dampak yang positif pada kemajuan 
usaha, sehingga semangat pekerja dan hasil kerja 
nya searah dengan misi usaha. Besaran 
kompensasi yang sesuai dengan kebijakan pelaku 
usaha dan standar UMR (upah minimum rata-
rata) adalah dasar utama pekerja bertahan, 
sehingga pelaku usaha harus selalu memantau 
hasil kerja dan kebijakan pengambilan keputusan 
upah pekerja [13,5]. Fasilitas kerja yang dberikan 
selama menjadi pekerja serta waktu kerja yang 
disepakati juga harus selalu di pantau dengan 
tanggung jawab agar lingkungan kerja dapat terus 
nyaman dan hasil kerja yang efisien dan efektif. 
Berdasarkan kajian empiris dan fenomena, maka 
penelitian ini mengajukan hipotesis : 
H1 : Lingkungan kerja yang baik signifikan 
positif meningkatkan Profitabilitas usaha. 
Manajemen Inovasi meningkatkan 
Profitabilitas 
 Manajemen inovasi adalah pengelolaan 
dalam pengetahuan dan kemampuan kreatifitas 
SDM untuk melakukan perubahan saling terkait 
sehingga menghasilkan ide baru untuk 
meningkatkan profit usaha [14,16,17]. 
Komponen utama dalam manajemen inovasi 
adalah inovasi yang merupakan kegiatan untuk 
dilakukan dengan proses secara berkelanjutan, 
dan dapat menciptakan perubahan sistem ataupun 
perubahan suasana kerja untuk lebih baik dan 
nyaman dalam keberlangsungan usaha. Strategi 
bisnis dalam inovasi harus dilakukan dengan 
pengelolaan yang matang dan terstruktur 
sehingga menurut teori ERG (Existence, 
Relatednes and Growth) kebutuhan mendasar 
dari SDM ialah kebutuhan akan keberadaan, 
kebutuhan akan hubungan dan kebutuhan akan 
pertumbuhan berdampak positif untuk 
profitabilitas usaha [15]. 
 Secara prespektif indikator dari tiga poin 
utama dalam teori ERG di adopsi dalam 
penelitian sebagai ukuran perubahan dalam 
mengelola kerja yang signifikan meningkatkan 
profitabilitas. Penerapan manajemen inovasi 
merupakan usaha yang dikelola untuk 
membangun strategi bisnis berdasarkan 
kebutuhan pekerja. Selain itu, pelaku usaha yang 
mampu bersinergi dengan SDM dan sistem 
perusahaan dengan direction of behavior akan 
lebih mampu mengelola usaha secara 
berkesinambungan. Pengetahuan dan pemikiran 
kreatif dalam manajemen inovasi sangat relevan 
untuk menghadapi tantangan dan 
mengidentifikasi masalah dalam pengambilan 
keputusan [18,19,3]. 
 Manajemen inovasi adalah kombinasi 
dari manajemen dan inovasi sebagai proses untuk 
memungkinkan peluang dari ide-ide pihak 
eksternal atau internal dengan penerapan 
kreativitas [9]. Displin dalam manajemen sumber 
daya manusia berkaitan erat dengan proses-
proses perubahan yang baik pada kegiatan 
inovasi untuk menghadapi tuntutan perubahan 
lingkungan bisnis. Dengan demikian usaha yang 
mampu bertahan dan berkembang mampu 
4148  ISSN No. 1978-3787 (Cetak) 
  ISSN 2615-3505 (Online) 
…………………………………………………………………………………………………….... 
Vol.15 No.3 Oktober 2020  http://ejurnal.binawakya.or.id/index.php/MBI 
  Open Journal Systems 
menerapkan manajemen inovasi, berarti memiliki 
pendekatan pertumbuhan ekonomi dari 
profitabilitas dengan pengelolaan dan 
pengorganisasian proses inovasi.  
 Ukuran dalam manajemen inovasi ialah 
sebuah konsep yang menggiring inovasi dalam 
proses melakukan perubahan untuk 
meningkatkan hasil yang berdasarkan kreativitas 
dan behavior SDM. Manajemen inovasi penting 
untuk memahami eksistensi usaha dalam 
membangun usaha yang kuat dikala ada masalah 
tidak diduga seperti pandemic covid-19 [19,8]. 
Keberhasilan perubahan dan implementasi 
melalui kreativitas unit usaha dalam mengelola 
SDM menghasilkan produk yang berbeda di 
usaha sejenis dari sumber daya yang ada. 
Berdasarkan kajian empiris dan fenomena, maka 
penelitian ini mengajukan hipotesis : 
H2 : Manajemen Inovasi signifikan positif 
meningkatkan profitabilitas usaha. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif dengan hipotesis yang bertujuan untuk 
mengukur seberapa besar pengaruh anteseden 
lingkungan kerja dan manajemen inovasi 
berdasarkan kuesioner yang disebarkan langsung 
pada pelaku usaha kerupuk sayur pakis sebanyak 
200 pelaku usaha. Dalam penelitian kuantitatif 
pengumpulan data, penafsiran data dan penarikan 
kesimpulan dilakukan dengan aplikasi SPSS 
24.0. Instrument penelitian sebelumnya diuji 
validitas dan reliabilitas untuk menguji 
keabsahan kuesioner yang dipakai dalam 
penelitian. Teknik analisis dari tabulasi hasil 
dengan ukuran skala likert skala 1 sampai 5, 
untuk mendiskripsikan sangat tidak setuju sampai 
sangat setuju untuk mengurangi data yang bias 
[18,7]. 
 Teknik penelitian ini ialah regresi 
sederhana mengukur lingkungan kerja sebagai 
X1 dan manajemen inovasi X2 terhadap 
profitabilitas sebagai endogen. Regresi dilakukan 
untuk mendeskripsikan hubungan sebab akibat 
variabel X dan Y, berdasarkan kerangka pikir 
sebagai berikut : 
 
Gambar 1. Kerangka berfikir 
 
Adapun rumusan dalam regresi linier 
sederhananya ialah :  
Y=a(konstanta)+b1X1(Lingkungan 
Kerja)+b2X2 (Manajemen Inovasi)+error  
Keterangan : 
Y  = Profitabilitas usaha 
X1 = Lingkungan Kerja signifikan dan positif 
meningkatkan Profitabilitas usaha  
X2 = Manajemen Inovasi signifikan dan positif 
meningkatkan Profitabilitas usaha 
b = koefisien regresi 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Penelitian dilakukan pada 200 pelaku 
usaha kerajinan rotan di kota Palangka Raya, 
provinsi Kalimantan Tengah. Sebelum dilakukan 
analisis data terhadap hasil kuesioner, dilakukan 
uji instrument terhadap 30 responden yang 
hasilnya validitas r-hitung 0,913 > 0,361 
dinyatakan valid dan Alpha Cronbach 0,936 > 
0,50 dinyatakan reliabel. Berikutnya kuesioner 
dari 200 responden, dapat dianalisis dan hasil 
analisa data tampak dari tabel 1 bahwa pengaruh 
X1 (lingkungan kerja) dan X2 (manajemen 
inovasi) terhadap Y (profitabilitas) berpengaruh 
signifikan sebesar adjusted R Square yaitu 
63,4%. Hasil ini menyatakan bahwa lingkungan 
kerja (X1) dan manajemen inovasi (X2) 
berpengaruh positif penting meningkatkan 
profitabilitas usaha. Penelitian ini menjadi acuan 
bagi pelaku usaha bahwa semakin baik 
lingkungan kerja dan manajemen inovasi dalam 
mengelola sumber daya dan sdm bisnis akan 
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1 .791a .698 .634 .574 
a. Predictors: (Constant), X1, X2 
Sumber : Data diolah 
Pengujian selanjutnya dilakukan dengan 
uji t atau uji analisis secara parsial dalam uji 
hubungan variabel X masing-masing terhadap Y. 
Berdasarkan uji data pada tabel 2, data 
menunjukkan bahwa hipotesis 1 (H1) variabel 
lingkungan kerja memiliki hubungan yang 
signifikan dan positif dapat meningkatkan 
profitabilitas (terhadap Y) sebesar t-hitung 
4.317>0,6757 t-tabel dengan signifikan 
0,00<0,05. Semakin baiknya lingkungan kerja 
maka akan dapat meningkatkan profitabilitas 
usaha kerajinan rotan. 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .043 .027  1.130 .000 
Lingkungan 
Kerja (X1) 
.230 .041 .102 4.317 .000 
Manajemen 
Inovasi (X2) 
.125 .036 .124 3.061 .000 
a. Dependent Variable: Profitabilitas 
Sumber : Data diolah 
Selanjutnya hasil untuk H2 adalah t-hitung 
3,061 > t-tabel 0,6757 dengan signifikan 0,00 < 
0,05 yang artinya hipotesis 2, variabel 
manajemen inovasi yang menjadi strategi bisnis 
melalui proses inovasi dalam pengelolaan usaha 
signifikan positif meningkatkan profitabilitas. 
Semakin baik manajemen inovasi maka akan 
berdampak signifikan positif meningkatkan 
profitabilitas (pendapatan, penjualan dan asset) 
[20,6]. Berdasarkan hasil menunjukkan bahwa 
lingkungan kerja dan manajemen inovasi sangat 
penting untuk dilakukan pelaku usaha untuk 
mampu bertahan ditengah maraknya pelaku 
usaha baru serta masa pandemic yang 





Tabel 3. Output uji F 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 312.461 2 19.119 9.719 .000b 
Residual 38.513 198 .193   
Total 350.974 200    
a. Dependent Variable: Profitabilitas 
 b. Predictors: (Constant), Lingkungan kerja, Manajemen inovasi 
Sumber : Data diolah 
 
Data yang ditunjukkan tabel 3, tampak 
hasil diperoleh f-hitung sebesar  9,719 dengan 
nilai signifikan 0.00b yang menunjukkan bahwa 
ada hubungan linier antara Lingkungan Kerja 
(X1) dan Manajemen Inovasi (X2) terhadap 
Profitabilitas (Y). Hasil ini kemudian kembali 
dicek berdasarkan dari hasil f-tabel untuk 
responden 200 sampel, hasilnya f-hitung sebesar 
9,719>3,89 f-tabel artinya signifikan positif, 
sehingga variabel X1 dan X2 dapat meningkatkan 
profitabilitas. Peran penting X1 dan X2 menjadi 
titik ukur yang baik dan signifikan dalam 
meningkatkan pendapatan, penjulan dan asset 
usaha dalam indikator profitabilitas. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan dalam 
meningkatkan usaha kerajinan rotan untuk 
mempertahankan budaya di kota Palangka Raya, 
Provinsi Kalimantan Tengah, sangat penting 
menerapkan teori ERG dengan strategi bisnis 
[15,9]. Variabel penelitian X1 dan X2 dalam 
penelitian ini merupakan bentuk strategi bisnis 
dengan melakukan peninjauan sejauh mana 
lingkungan kerja telah diterapkan dan seberapa 
besar perubahan dengan proses pengelolaan 
manajemen inovasi untuk meningkatkan 
profitabilitas. Artinya penelitian ini menyatakan 
variabel X1 (Lingkungan kerja) dapat signifikan 
positif meningkatkan profitabilitas di usaha 
kerajinan rotan lebih besar dari X2. Namun, hal 
ini tidak merubah pentingnya variabel X2 
(manajemen inovasi) dalam meningkatkan 





 Lingkungan kerja adalah kondisi bisnis 
yang memiliki peran penting untuk diupayakan 
meningkatkan profitabilitas, berhubungan 
dengan kenyamanan karyawan. Secara garis 
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besar lingkungan kerja sangat memiliki peran 
penting berdasarkan hasil penelitian untuk 
meningkatkan profitabilitas usaha yang mana 
SDM akan merasa nyaman apabila di dukung 
oleh keadaan lingkungan yang sesuai dengan 
harapan pekerja. Pada umumnya lingkungan 
kerja dapat memberikan dampak loyalitas pekerja 
terhadap usaha karena kondisi yang nyaman. 
Sehingga, lingkungan kerja menjadi penting 
sebagai strategi untuk mempertahankan pekerja 
yang berdampak pada profitabilitas penjualan, 
pendapatan dan asset bertahan, walaupun 
perekonomian masyarakat saat ini terdampak. 
 Efektifitas dan efisiensi SDM pada masa 
saat ini, membutuhkan kepastian pengelolaan 
usaha yang terus menerus secara konsisten dalam 
proses perubahan yang dapat mengikuti 
lingkungan usaha. Manajemen inovasi menjadi 
strategi usaha untuk keberlanjutan dengan 
menerapkan proses yang memiliki rancangan 
sistem manajemen dengan inovatif. Hal ini 
selanjutnya menerapkan bahwa manajemen 
inovasi pada usaha dapat memberikan pengaruh 
besar pada profitabilitas melalui kreatifitas dan 
ide yang dapat membangun perubahan. 
Perubahan dalam manajemen inovasi dimaksud 
ialah inovasi yang mengacu pada produk, proses 
dan inovasi perbaikan dalam pengelolaan sumber 
daya.  
 Lingkungan Kerja adalah faktor yang 
dapat mendukung produktivitas kerja menjadi 
lebih baik, karena lingkungan fisik kerja 
menciptakan hubungan kerja yang dapat 
mengikat pekerja pada lingkungan yang aman, 
nyaman dan kondusif. Selanjutnya, Manajemen 
Inovasi merupakan suatu proses kreasi, 
pengembangan berdaya guna dengan sumber 
daya dan dapat menjadi solusi dan antisipasi 
dinamis saat lingkungan usaha terdampak 
lingkungan perekonomian masyarakat saat ini. 
Sehingga lingkungan kerja dan manajemen 
inovasi memiliki peran penting untuk dapat 
meningkatkan profitabilitas usaha kerajinan rotan 
di Kota Palangka Raya, Provinsi Kalimantan 
Tengah. Penelitian ini masih menggunakan alat 
analisis sederhana dan untuk penelitian 
selanjutnya dapat diadopsi variabel manajemen 
inovasi dibidang SDM untuk pengembangan 
usaha berkelanjutan yang dianalisis secara SEM 
PLS/SEM AMOS, sehingga hasil dapat lebih 
banyak memperkaya bidang penelitian usaha 
kecil dalam pengelolaan SDM di Indonesia 
ataupun negara lain. 
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